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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengulik bahwa masih banyak mahasiswa rantau yang memiliki 

sikap impulsif terhadap pembelian makanan secara online hanya karena tertarik oleh voucher 

diskon yang disediakan oleh aplikasi e-commerce dan mengakibatkan manajemen keuangan 

menjadi kurang maksimal. Metode yang diterapkan peneliti adalah pendekatan kuantitatif 

dengan kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa rantau dan menggunakan aplikasi e-

commerce makanan. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 101 responden. Untuk 

menganalisis data, peneliti menerapkan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, serta uji 

hipotesis dengan menerapkan teknik Multivariat Analysis of Variance (MANOVA). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengungkapkan bahwa voucher diskon memengaruhi 

perilaku impulsif dan manajemen keuangan mahasiswa yang merantau. Pengungkapan ini 

terlihat pada hasil akhir Uji Multivariat dengan nilai Sig. < 0,05, serta pada Uji Signifikansi 

Univariat untuk perilaku impulsif dan manajemen keuangan yang menunjukkan nilai Sig. < 0,05. 

Kata Kunci : Mahasiswa rantau, voucher diskon, perilaku impulsif, manajemen keuangan 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to explore that there are still many regional students who have an 

impulsive attitude towards buying food online just because they are attracted by discount 

vouchers provided by e-commerce applications and result in financial management being less 

than optimal. The method applied by the researcher is a quantitative approach with 

questionnaires distributed to regional students and using food e-commerce applications. The 

number of respondents in this study was 101 respondents. To analyze the data, the researcher 

applied validity tests, reliability tests, normality tests, and hypothesis tests by applying the 

Multivariate Analysis Of Variance (MANOVA) technique. Based on the research that has been 

conducted, researchers revealed that discount vouchers affect impulsive behavior and financial 

management of students who travel. This disclosure can be seen in the final results of the 

Multivariate Test with a value of Sig. < 0.05, as well as in the Univariate Significance Test for 

impulsive behavior and financial management which shows a value of Sig. < 0.05. 

Keywords : Regional students, discount vouchers, impulsive behavior, financial management 

 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi, khususnya dalam bidang internet, 

memberikan dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan (Yestasari, & 

Nengsih, 2024). Salah satu perubahan yang signifikan adalah adanya aplikasi e-

commerce di bidang makanan. E-commerce adalah tempat yang mengarah pada transaksi 

jual beli produk dan layanan yang dapat dilakukan melalui perangkat elektronik dengan 

melibatkan jaringan internet (Ningtias, et al., 2024). Dalam perubahan tersebut 
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merupakan salah satu bentuk inovasi yang dibuat untuk memudahkan kegiatan 

perekonomian. Inovasi yang digunakan dalam e-commerce ini dapat membantu 

memudahkan dalam memenuhi kebutuhan konsumen (Yelta & Yamini, 2023). Sebagai 

contoh, aktivitas jual beli dapat dilakukan dengan sistem daring melalui berbagai e-

commerce yang menyediakan fitur kirim cepat, beragam pilihan makanan, dan voucher 

diskon yang menarik. Sehingga hal tersebut yang dapat menarik konsumen untuk 

melakukan pembelian melalui berbagai aplikasi e-commerce, khususnya pada kalangan 

mahasiswa rantau. 

Mahasiswa rantau, yang jauh dari keluarganya sering menghadapi tantangan dalam 

memenuhi kebutuhan makan sehari-hari. Dengan keterbatasan waktu akibat kesibukan 

dalam hal akademik, serta kurangnya fasilitas memasak, yang menimbulkan 

kecenderungan pada aplikasi e-commerce makanan untuk membeli makan. Selain itu, 

penggunaan aplikasi e-commerce makanan ini dapat memudahkan mahasiswa dalam 

memenuhi kebutuhan makan mereka dan juga akan voucher diskon yang ada pada 

aplikasi tersebut dapat menarik perhatian mahasiswa rantau. Dalam hal ini khususnya 

mahasiswa cenderung berlebihan dalam membeli makanan secara online (Ariyani, et al., 

2023). Sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian suatu produk, konsumen akan 

memiliki beberapa pertimbangan seperti diskon untuk melakukan pembelian produk 

secara online (Razali, et al., 2022). Namun, kehadiran voucher diskon dalam aplikasi ini 

dapat memicu perilaku pembelian secara impulsif. Pembelian impulsive merupakan pola 

perilaku konsumen dalam melakukan kegiatan pembelian suatu produk tanpa adanya 

perencanaan terlebih dahulu (Yahmini, 2019). Voucher diskon pada aplikasi e-commerce 

makanan ini dapat menjadi hal yang menarik bagi mahasiswa rantau, karena melihat 

adanya penurunan harga. Sehingga mahasiswa rantau tertarik untuk membeli makanan 

maupun minuman di luar anggaran yang telah ditentukan, yang dimana dalam hal tersebut 

dapat memengaruhi manajemen keuangan mereka. 

Manajemen keuangan menjadi faktor utama yang diperhatikan oleh mahasiswa 

rantau untuk mencapai kesejahteraan finansial yang baik selama merantau. Manajemen 

keuangan, meliputi kegiatan seperti perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian 

keuangan (Khaidir, 2024). Manajemen keuangan memiliki peran dalam mencapai 

kesejahteraan finansial yang optimal. Dengan manajemen keuangan yang baik, 

mahasiswa rantau dapat mengatur pemasukan dan pengeluaran secara terencana, menjaga 

stabilitas keuangan, serta mempersiapkan diri dalam kebutuhan jangka pendek maupun 

jangka panjang. Agar kondisi finansial tetap sehat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka pertanyaan inti dalam 

penelitian ini yakni apakah voucher diskon aplikasi e-commerce makanan dapat memicu 

perilaku impulsif mahasiswa rantau, bagaimana efek voucher diskon aplikasi e-commerce 

makanan pada manajemen keuangan mahasiswa rantau, dan apakah terdapat pengaruh 

voucher diskon aplikasi e-commerce makanan pada perilaku impulsif dan manajemen 

keuangan mahasiswa rantau. Terdapat tujuan penelitian yakni untuk memahami bahwa 

masih banyak pola mahasiswa rantau yang memiliki sikap impulsif terhadap pembelian 

makanan secara online karena tertarik oleh voucher diskon yang disediakan oleh aplikasi 

e-commerce dan mengakibatkan manajemen keuangan menjadi kurang maksimal. 

Manfaat pada penelitian ini dapat memberikan wawasan yang jauh lebih detail dan jelas 

mengenai perilaku konsumen, dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

peneliti berikutnya, terutama yang berkaitan dengan perilaku konsumen, dan mahasiswa 

akan dapat mengetahui bagaimana pengaruh voucher diskon terhadap perilaku belanja 

mereka serta menyadari pentingnya manajemen keuangan yang efektif. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ningtias, et al., (2024) memiliki tujuan 

untuk menjelaskan bahwa ternyata voucher diskon yang disediakan oleh aplikasi e-

commerce lebih dominan digemari banyak kalangan. Berdasarkan informasi yang didapat 

oleh peneliti, responden cenderung menggunakan aplikasi e-commerce apabila ada 

voucher diskon. Oleh sebab itu, dapat diartikan bahwa voucher diskon memiliki dampak 

yang signifikan terhadap penggunaan aplikasi e-commerce. Hasil penelitian tersebut 

berkaitan dengan penelitian Rachmawati (2022), juga memiliki tujuan bahwa 

pemanfaatan e-commerce sebagai sarana penjualan memiliki pengaruh signifikan pada 

perilaku impulsif. Meningkatnya pemanfaatan internet, terutama di kelompok 

mahasiswa, telah mengubah cara mereka berbelanja dan juga disertai kemudahan akses 

aplikasi e-commerce dengan smartphone, kecenderungan untuk belanja menjadi lebih 

tinggi, dimana gilirannya memicu perilaku impulsif.  

Salah satu fitur yang menarik perhatian konsumen adalah diskon online yang 

ditawarkan oleh e-commerce. Diskon ini dapat memengaruhi keputusan pembelian 

impulsif, dimana konsumen sering kali melakukan pembelian hanya karena merasa 

bahwa kesempatan mendapatkan diskon tidak akan datang lagi. Oleh karena itu, antara 

aplikasi e-commerce dan ketersediaan voucher diskon online dalam waktu yang 

bersamaan akan berdampak pada sikap impulsif di kalangan mahasiswa rantau. Hal ini 

terlihat disaat mahasiswa menghadapi berbagai diskon yang disediakan oleh e-commerce 

membuat pengguna cenderung melakukan pembelian impulsif yang tidak direncanakan. 

Pada penelitian kali ini akan berfokus pada mahasiswa rantau yang mengalami tantangan 

dalam manajemen keuangan sehari-hari untuk menghindari perilaku impulsif akibat 

voucher diskon e-commerce makanan yang masih sedikit dalam penelitian terdahulu. 

Pada penelitian ini juga merujuk pada seluruh e-commerce makanan yang digunakan oleh 

mahasiswa rantau dalam pembelian makanan, dimana yang sebelumnya dibahas pada 

penelitian terdahulu hanya merujuk pada salah satu e-commerce makanan saja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang dapat diartikan dengan 

metode data dikumpulkan terlebih dahulu dengan menggunakan kuesioner via google 

form yang disebar melalui online. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

teknik purposive sampling, yang dapat diartikan dengan pengambilan sampel melalui 

ketentuan tertentu yakni mahasiswa rantau yang menggunakan fitur aplikasi e-commerce 

makanan dan menggunakan aplikasi tersebut sebagai alat untuk pembelian makanan 

secara online. Jumlah responden dalam penelitian ini yakni sebanyak 101 orang. Analisis 

data yang diterapkan pada penelitian ini merupakan analisis dengan menerapkan uji 

reliabilitas dan uji validitas instrumen dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. 

Kedua pengujian itu diterapkan dengan tujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan peneliti telah valid dan reliabel. Selain menguji validitas dan reliabilitas, 

peneliti juga menerapkan uji normalitas dan uji hipotesis. Berikut hipotesis yang diajukan 

oleh peneliti:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh voucher diskon aplikasi e-commerce makanan terhadap 

perilaku impulsif dan manajemen keuangan mahasiswa rantau. 

Ha :  Terdapat pengaruh voucher diskon aplikasi e-commerce makanan terhadap perilaku 

impulsif dan manajemen keuangan mahasiswa rantau. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang dipilih peneliti untuk mendukung penelitian ini yakni mahasiswa 

rantau dari berbagai universitas yang menggunakan fitur aplikasi e-commerce makanan 

online berupa GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood. Data yang diperoleh melalui 

penyebaran Google Form yaitu sebanyak 101 responden. Pada penelitian ini akan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk analisis data. Setelah data responden 

dikumpulkan, peneliti akan menganalisis data dengan menerapkan teknik uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis melalui penerapan Multivariat Analysis Of 

Variance (MANOVA). 

Tabel 1 Jawaban Responden Mengenai Aplikasi E-commerce yang Digunakan untuk 

Pembelian Makanan 

 

Aplikasi E-Commerce yang Digunakan 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 GoFood 39 38,6% 

2 GrabFood 13 12,9% 

3 ShopeeFood 49 48,5% 

  Total 101 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 mengenai aplikasi e-commerce yang digunakan dalam 

pembelian makanan, terdapat kesimpulan bahwa ShopeeFood merupakan aplikasi yang 

sering digunakan oleh responden. Hal itu dikarenakan dari 101 responden, terdapat 49 

responden yang memilih ShopeeFood sebagai aplikasi untuk melakukan pembelian 

makanan online. 

Tabel 2 Jawaban Responden Mengenai Alasan Memesan Makanan Melalui Aplikasi E-

commerce Sebab Adanya Voucher Diskon 

 

Alasan Pembelian Karena Voucher Diskon 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Setuju 99 98% 

2 Tidak Setuju 2 2% 

  Total 101 100% 

  

Berdasarkan tabel 2 mengenai alasan responden membeli makanan di berbagai 

platform e-commerce karena tersedia voucher diskon, peneliti dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan voucher diskon merupakan salah satu pengaruh keputusan responden dalam 

melakukan pembelian makanan online melalui aplikasi e-commerce. Hal itu dikarenakan 

dari 101 responden, terdapat 99 responden yang setuju dengan adanya voucher diskon 

memengaruhi keputusan pembelian. 

 

Uji Validitas  

Uji validitas adalah salah satu uji data pada penelitian kuantitatif yang digunakan 

untuk menguji bahwa data kuesioner valid atau tidak (Darma, B., 2021). Metode yang 

diterapkan adalah metode korelasi Bivariate Pearson atau produk momen pearson dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Validitas 14 Item Pertanyaan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data peneliti 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Pengujian Validitas 14 Item Pertanyaan 
 

No R Hitung   R Tabel (N = 101, a = 5%) Keterangan 

P1 0.242 > 

0,1956 

Valid 

P2 0.394 > Valid 

P3 0.439 > Valid 

P4 0.500 > Valid 

P5 0.564 > Valid 

P6 0.462 > Valid 

P7 0.395 > Valid 

P8 0.296 > Valid 

P9 0.545 > Valid 

P10 0.504 > Valid 

P11 0.594 > Valid 

P12 0.454 > Valid 

P13 0.463 > Valid 

P14 0.403 > Valid 

 

Sumber : Data peneliti 

 

Berdasarkan analisis dari hasil pengujian validitas pada tabel 3 dan 4, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa 14 pertanyaan yang diajukan dinyatakan valid. Hal tersebut karena 

nilai pada r hitung melebihi nilai pada r tabel. Untuk tingkat signifikansi sebesar 0,05 

atau 5% dengan N = 101, nilai r tabel yang dijadikan acuan yaitu 0,1956. Dapat dilihat 

pada hasil analisis pengujian validitas bahwa dari 14 pertanyaan yang digunakan peneliti 

memiliki nilai pada r hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pada r tabel. 

 

Uji Reliabilitas 
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Uji Reliabilitas yakni uji data pada penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

menguji bahwa kuesioner sudah reliabel atau dapat diandalkan (Darma, B., 2021). Pada 

uji reliabilitas ini menerapkan teknik uji Cronbach Alpha dengan bantuan software SPSS 

versi 26 karena instrumen pada penelitian ini berbentuk angket dengan skala likert. 

Tingkatan pada nilai Cronbach Alpha terdiri dari 3 yaitu tinggi dengan range nilai > 0,7 

- 0,9, moderat dengan range nilai 0,5 - 0,7, dan rendah dengan range nilai < 0,5. 
 

Tabel 5 Hasil Pengujian Reliabilitas pada 14 Item Pertanyaan 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Data peneliti 
 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas 14 pertanyaan pada tabel 5, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa 14 pertanyaan pada kuesioner dikatakan reliabel. Kesimpulan ini 

dapat dilihat pada hasil nilai Cronbach Alpha dari 14 item pertanyaan adalah 0,692 yang 

dimana menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Karena menggunakan nilai 0,60 

sebagai acuan, maka dapat disimpulkan bahwa semua data yang diuji oleh peneliti 

dinyatakan reliabel atau konsisten dengan tingkatan moderat.  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah pengujian data pada pendekatan kuantitatif 

setelah uji validitas dan uji normalitas pada data yang digunakan. Tujuan dari uji 

normalitas yakni untuk menguji data yang digunakan peneliti memiliki distribusi normal 

atau tidak. Pengujian normalitas yang diterapkan peneliti adalah dengan metode 

pengujian normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak  SPSS versi 

26. 
 

Tabel 6 Hasil Pengujian Normalitas Data dengan One Sample K-S Test 
Sumber : Data peneliti 

 

Berdasarkan pengujian normalitas yang telah diterapkan pada tabel 6 

menyimpulkan bahwa data peneliti berdistribusi normal. Suatu data dikatakan memiliki 

distribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih tinggi daripada 0,05. Oleh karena itu, 

data dalam penelitian memiliki distribusi normal karena hasil pengujian menghasilkan 

nilai pada bagian Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,059 yang lebih tinggi dari acuan 

yakni 0,05. 
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji yang diterapkan ketika instrumen data sudah dinyatakan 

valid, reliabel, dan berdistribusi normal. Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan 

metode dengan analisis Multivariat Analysis Of Variance (MANOVA) dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 26. Peneliti menggunakan uji dengan metode MANOVA 

karena adanya variabel dependen yang lebih dari 1 dan 1 variabel independen.  

 

Tabel 7 Hasil Pengujian Signifikansi Multivariat (Multivariate Test) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data peneliti 
 

Uji signifikansi multivariat ini menggunakan uji Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, 

Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang diolah dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 26. Berdasarkan pengujian signifikansi multivariat pada tabel 7, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh voucher diskon aplikasi e-commerce makanan 

terhadap perilaku impulsif dan manajemen keuangan mahasiswa rantau. Hal ini 

dikarenakan angka signifikansi (Sig.) < 0,05 yang dapat diartikan dengan H0 ditolak dan 

Ha dapat diterima. 

Tabel 8 Hasil Levene’s Test atau Pengujian Homogenitas 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data peneliti 

 

Pengujian Homogenitas atau Pengujian Levene ini diterapkan untuk menguji 

apakah semua variabel memiliki varians yang sama. Dari hasil uji levene pada tabel 8 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel dependen tersebut merupakan data dengan 

homogenitas varians terpenuhi. Hal ini dikarenakan kedua data tersebut memiliki nilai 

Sig. lebih tinggi dari nilai acuan yakni 0,05. Hasil nilai yang dihasilkan akan berpengaruh 

pada saat uji Post Hoc yang akan dipilih. Dikarenakan kedua data memiliki nilai Sig. lebih 
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besar dari nilai acuan yakni 0,05 maka uji Post Hoc yang diterapkan adalah Uji 

Bonferroni.  

Tabel 9 Hasil Pengujian Signifikansi Univariat (Tests of Between-Subjects Effects) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data peneliti 

 

Uji Signifikan Univariat diaplikasikan untuk menguji adanya pengaruh variabel 

independen terhadap setiap variabel dependen. Dari hasil pengujian signifikan univariat 

pada tabel 9 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh voucher diskon terhadap 

perilaku impulsif dan manajemen keuangan. Hal ini dikarenakan nilai Sig. perilaku 

impulsif yang tampak sebesar 0,002 kurang dari nilai acuan yakni 0,05 dan nilai Sig. 

manajemen keuangan sebesar 0,001 juga kurang dari nilai acuan yakni 0,05. Sesuai 

dengan kriteria pengujian pada uji signifikan univariat apabila nilai signifikan (Sig.) 

kurang dari 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha dapat diterima. Dengan 

demikian, bisa disimpulkan kembali bahwa voucher diskon aplikasi e-commerce 

makanan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku impulsif dan manajemen 

keuangan mahasiswa rantau. 
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Tabel 10 Hasil Pengujian Post Hoc atau Pengujian Perbandingan Berganda 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data peneliti 

 

Tabel yang tampak diatas merupakan tabel hasil pengujian Post Hoc atau pengujian 

Perbandingan Berganda. Sesuai dengan hasil pengujian homogenitas pada tabel 10 yang 

menunjukkan nilai Sig. lebih dari nilai acuan yakni 0,05 maka dari perbandingan tabel 

diatas yang diterapkan adalah pada tabel Uji Bonferroni. Berdasarkan tabel uji bonferroni 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh voucher diskon pada perilaku impulsif dan 

manajemen keuangan. Jenis voucher diskon yang sering digunakan oleh mahasiswa 

rantau adalah voucher diskon berupa potongan harga dan buy 1 get 1 pada aplikasi e-

commerce makanan.  

Berdasarkan hasil uji jawaban dengan 101 responden oleh mahasiswa rantau 

menghasilkan bahwa dalam penggunaan voucher diskon pada aplikasi e-commerce 

memiliki pengaruh terhadap perilaku impulsif dan manajemen keuangan. Berdasarkan 

hasil uji, sebanyak 98% responden membeli makanan di aplikasi e-commerce karena 

adanya voucher diskon. Penelitian ini mendukung temuan dari penelitian yang telah 

dilakukan seperti yang dikemukakan oleh Ningtias, D. N. A., Wulantari, A. I. I., 

Wulandari, N. G. A. I., & Nilakusmawati, D. P. E. (2024). Penggunaan aplikasi e-

commerce oleh mahasiswa rantau dalam hasil tersebut dapat memengaruhi keputusan 

pembelian dikarenakan terdapat voucher diskon yang tersedia, dimana aplikasi yang 
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banyak digunakan mahasiswa rantau untuk pembelian makanan terdapat pada 

ShopeeFood. Dalam hasil uji penelitian ini, voucher diskon dapat meningkatkan daya 

tarik bagi mahasiswa rantau. Namun tanpa mereka sadari, pembelian secara terus menerus 

dan tidak direncanakan sebelumnya akan menimbulkan perilaku impulsif terhadap 

mahasiswa tersebut (Maulida, S. N, 2022).  

Voucher diskon yang tersedia pada aplikasi e-commerce berupa potongan harga, 

gratis ongkir, buy 1 get 1, dan cashback. Voucher diskon berupa potongan harga dan buy 

1 get 1 menjadi voucher diskon yang paling diminati oleh mahasiswa rantau yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Pembelian dengan menggunakan voucher diskon 

memang terlihat untuk menghemat, tetapi justru dengan pembelian tanpa disadari atau 

pembelian impulsif akan berdampak pada pengeluaran uang yang tidak terkendali. Hal 

ini dikarenakan dengan adanya voucher diskon mahasiswa akan sering membeli makanan 

secara online tanpa adanya perencanaan dan masih terdapat biaya admin atau ongkir yang 

harus dibayar oleh responden. Sehingga, pembelian dengan menggunakan voucher 

diskon di aplikasi e-commerce akan memengaruhi manajemen keuangan mahasiswa 

rantau untuk pembelian makanan. Manajemen keuangan yang mencakup tentang aktivitas 

perencanaan, pengelolaan dan pengendalian keuangan, untuk mencapai kesejahteraan 

finansial (Khaidir, M. N., 2024), khususnya manajemen keuangan mahasiswa rantau 

dalam mengelola biaya untuk pembelian makanan. Oleh karena itu, penyediaan voucher 

diskon pada aplikasi e-commerce berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

impulsif dan manajemen keuangan mahasiswa rantau. 

 

KESIMPULAN  

Dilihat dari beberapa hasil penelitian yang ada, peneliti bisa menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh voucher diskon aplikasi E-commerce makanan terhadap perilaku 

impulsif dan manajemen keuangan mahasiswa rantau yang dimana aplikasi yang lebih 

digunakan oleh mahasiswa rantau adalah GoFood sebagai pembelian makanan pada 

aplikasi e-commerce. Efek voucher diskon pada aplikasi e-commerce dapat dilihat dari 

hasil Uji Signifikansi Multivariat (Multivariate Test) menunjukkan bahwa nilai Sig. 

kurang dari nilai acuan yakni 0,05 yang dapat diartikan bahwa Ha dapat diterima atau 

terdapat pengaruh voucher diskon terhadap perilaku impulsif dan manajemen keuangan. 

Hal ini juga dapat dilihat pada hasil pengisian kuesioner yaitu dari 101 responden, 

terdapat 99 responden yang setuju dengan adanya voucher diskon memengaruhi 

keputusan pembelian makanan pada aplikasi e-commerce. Apabila dilihat pada Uji Post 

Hoc atau Uji Perbandingan berganda dengan menggunakan tabel Uji Bonferroni 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada voucher diskon berupa potongan harga dan 

buy 1 get 1 pada aplikasi e-commerce makanan.  
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